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ABSTRACT

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada tingginya
risiko infeksi neonatal pada bayi baru lahir, salah satunya
infeksi tetanus neonatorum yang dapat dipicu oleh
kontaminasi mikroorganisme pada tali pusat. Perawatan tali
pusat yang bersih dan kering pada dua minggu pertama
kehidupan menjadi faktor krusial dalam pencegahan infeksi
tersebut, di mana pengetahuan ibu nifas memegang peranan
penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang perawatan tali
pusat dengan kejadian infeksi di Klinik Bidan Atikah
Batubara S.Keb, Kelurahan Sipolu-polu, Kecamatan
Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh ibu nifas di lokasi penelitian dengan
teknik pengambilan sampel total sampling, sehingga
diperoleh sebanyak 35 responden. Pengumpulan data
dilakukan pada bulan Maret 2026 menggunakan instrumen
lembar kuesioner.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak
19 orang (54,2%), diikuti pengetahuan baik, dan minoritas
berpengetahuan kurang sebanyak 2 orang (5,7%).
Karakteristik responden didominasi oleh kelompok usia 25-
38 tahun sebanyak 21 orang (60%) dan berpendidikan
terakhir SMA sebanyak 15 orang (42,8%). Berdasarkan
hasil evaluasi, sebagian besar bayi dari ibu dengan
pengetahuan cukup dan baik tidak mengalami tanda-tanda
infeksi tali pusat.
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah gambaran
pengetahuan ibu nifas tentang perawatan tali pusat di
tempat penelitian tergolong dalam kategori cukup.
Diharapkan bagi tenaga kesehatan, khususnya di PMB Bd.
Atikah Batubara, untuk terus meningkatkan pemberian
edukasi dan demonstrasi perawatan tali pusat yang benar
guna menekan risiko infeksi pada neonatus.

PENDAHULUAN

Bayi baru lahir merupakan kelompok yang rentan mengalami gangguan kesehatan, salah
satunya infeksi. Infeksi pada bayi dapat terjadi akibat paparan mikroorganisme selama
persalinan maupun setelah lahir. Salah satu upaya penting untuk mencegah infeksi adalah
melakukan perawatan tali pusat dengan baik dan benar. Perawatan tali pusat bertujuan menjaga
tali pusat tetap bersih, kering, dan terhindar dari infeksi hingga tali pusat terlepas.Menurut World
Health Organization (WHO), setiap tahun sekitar 120 juta bayi lahir di dunia. Sekitar 500.000 bayi
meninggal akibat tetanus neonatorum dan 460.000 bayi meninggal akibat infeksi bakteri. Infeksi
tersebut sebenarnya dapat dicegah melalui perawatan tali pusat yang baik dan benar. Di
Indonesia, angka kematian neonatal masih menjadi perhatian dengan estimasi sekitar 60.000
kematian neonatal pada tahun 2019 (UNICEF Indonesia, 2023).

Pengetahuan ibu sangat berperan dalam melakukan perawatan tali pusat pada bayi baru
lahir. Berdasarkan penelitian sebelumnya, sekitar 60% ibu hamil masih memiliki pengetahuan
yang kurang mengenai perawatan tali pusat. Hasil survei awal di Klinik Bidan Atikah Batubara
Kelurahan Sipolu-polu terhadap 10 ibu yang datang untuk melahirkan menunjukkan bahwa 4 ibu
belum mengetahui cara perawatan tali pusat yang benar, sedangkan 6 ibu telah mengetahui
perawatan tali pusat.Berdasarkan uraian tersebut, pengetahuan ibu tentang perawatan tali pusat
perlu diperhatikan untuk mencegah terjadinya infeksi pada bayi baru lahir. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu nifas tentang
perawatan tali pusat pada bayi baru lahir di Klinik Bidan Atikah Batubara Kelurahan Sipolu-polu
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2026. Perawatan tali pusat
dilakukan dengan cara mencuci tangan sebelum menyentuh tali pusat, menjaga tali pusat tetap
bersih dan kering, membiarkannya terbuka, serta tidak mengoleskan bedak, minyak, atau bahan
tradisional lainnya. Tali pusat juga harus dijaga agar tidak tertutup popok. Kurangnya
pengetahuan ibu dapat menyebabkan kesalahan dalam melakukan perawatan tali pusat dan
meningkatkan risiko infeksi. Tanda-tanda infeksi tali pusat antara lain kemerahan, bengkak,
berbau, keluar nanah, dan demam. Oleh karena itu, pengetahuan ibu yang baik tentang perawatan
tali pusat sangat diperlukan untuk mencegah infeksi pada bayi baru lahir Perawatan tali pusat
dilakukan dengan cara mencuci tangan sebelum menyentuh tali pusat, menjaga tali pusat tetap
bersih dan kering, membiarkannya terbuka, serta tidak mengoleskan bedak, minyak, atau bahan
tradisional lainnya. Tali pusat juga harus dijaga agar tidak tertutup popok.

METODE
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Jenis Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilakukan di PMB Bd. Atikah S.Keb Si Polu-Polu Kecamatan Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal pada Oktober 2025 sampai Mei 2026. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
35 ibu nifas dan seluruh populasi dijadikan sampel dengan teknik total sampling. Pengumpulan
data menggunakan kuesioner sebanyak 30 pernyataan. Analisis data dilakukan secara univariat
dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi.

Populasi dalam penelitian ini adalah 35 ibu yang post partum di PMB Atikah Batubara
S.Keb pada periode February-mei 2026 dengan jumlah 35 orang.Pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah total sampling di mana seluruh anggota populasi di jadikan sebagai sampel
penelitian sehingga diperoleh jumlah responden sebanyak 35 orang. Istrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data dari responden adalah lembar kusioner tersturuktur yang berisi 25
pernyataan untuk mengukur pengetahuan ibu nifas dalam perawatan tali pusat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengelolaan data terhadap 35 responden dilokasi penelitian, diperoleh
gambaran mengenai karakteristik, tingkat pengetahuan mengenai perawatan tali pusat.

Karakteristik responden
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi Responden Di PMB Atikah Barubara S.Keb
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

Tahun 2026
Karakteristik F %
Pendidikan F %
SD 4 11,4
SMP 13 37,1
SMA 15 42,8
Sarjana 3 8,5
Total 35 100
Pekerjaan F %
IRT 6 17,1
Petani 18 51,4
Wiraswasta 8 22,8
PNS 3 8,5
Total 35 100
Umur Ibu Nifas F %
<25 Tahun 8 22,8
25-38 Tahun 21 60
>38 Tahun 6 17,1
Total 35 100

Dari segi pendidikan, responden dengan pendidikan SD sebanyak 4 orang (11,4%),
SMP sebanyak 15 orang (37,1%), SMA sebanyak 13 orang (42,8%), dan sarjana sebanyak
3 orang (8,5%). Dari segi pekerjaan, responden IRT sebanyak 6 orang (17.1%), petani

Journal of Midwifery Namira (JMN); Vol(Number): pages 3



ORIGINAL ARTICLE

JOURNAL OF
MIDWIFERY HAMIRA

Journal of Midwifery Science (JMS) e-ISSN: 3110-3502
Year, Volume 1 Number 1 : pages

sebanyak 18 orang (51,4%), wiraswasta sebanyak 8 orang (22,8%), dan PNS sebanyak 3
orang (8,5%). Dilihat dari segi umur ibu Nifas, responden berusia <25 tahun sebanyak 8
orang (22,8%), usia 25-35 tahun sebanyak 21 orang (60%), dan usia >38 tahun sebanyak 6
orang (17,1%).

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Penegtahuan Responden Di PMB Atikah Batubara
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2026

Pengetahuan F %
Baik 14 40%
Cukup 19 54,2%
Kurang 2 5,7%

Jumlah 35 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dari 35 responden yang dijadikan sampel terdapat 14 orang
(40%) yang memiliki pengetahuan baik, 19 orang (54,2%) yang memiliki pengetahuan
cukup, dan 2 orang (5,7%) yang memiliki pengetahuan kurang.Penelitian ini sejalan dengan
yang dilakukan oleh Rizza anfhal di klinik pratama Nabila Desa Bakaran batu kecamatan
batang kubis Kabupaten labuhanbatu Sumatra utara (2022) menyatakan bahwa tingkat
pengetahuan ibu nifas tentang perawatan tali pusat pada bayi baru lahir dengan kejadian
infeksi di klinik pratama Nabila tahun 2022 termasuk dalam kategori cukup mengenai
pengetahuan ibu tentang perawatan tali pusat pada bayi baru lahir dengan kejadian infeksi.
Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa pengetahuan ibu kurang dalam melakukan
perawatan tali pusat pada bayi baru lahir.

PENUTUP
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Gambaran Pengetahuan Ibu hamil tentang ketuban

pecah dini di PMB Nofida Efrianti di Desa Gunung Tua Panggorengan Kabupaten

Mandailing Natal Tahun 2026 ambil kesimpulan berikut:

1. Mayoritas responden pengetahuan cukup 25 Orang (71,4%), dan minoritas
berpengatahuan kurang ada 5 orang (14,3%).

2. Mayoritas responden umur <25 tahun sebanyak 14 orang (40,0%) 26-38 tahun
sebanyak 21orang (60%)

3. Mayoritas responden pendidikan, pendidikan SD sebanyak 9 orang (25,7%),
pendidikan SMP sebanyak 11 orang (31,4%), pendidikan SMA sebanyak 15 orang
(42,8%)

4. Mayoritas responden pekerjaan IRT sebanyakk 8 orang (22,9%), Petani 15 orang
(42,9%),Wiraswasta 12 orang (34,3%),

SARAN
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan di atas, maka dapat di berikan saran sebagai
berikut.

1. Bagi Responden
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Diharapkan ibu hamil dapat meningkatkan pengetahuan mengenai ketuban pecah dini
dengan aktif mencari informasi dari tenaga kesehatan,buku maupaun mengikuti
krgiatan penyuluhan kesehatan selama kehamilansehingga dapat mengenali tanda
bahaya ketuban pecah dini.

2. Bagi Tempat Meneliti
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referenci dan sumber bacaan bagi
mahasiswa khususnya dalam bidang kesehatan serta dapat diginakan sebagai dasar
untuk pengembangan penelitian selanjutnya. ihak

3. Bagi petugas kesehatan
Diharapkan tenaga kesehatan lebih meningkatkan kegiatan penyuluhan dan edukasi
kepada Ibu hamil mengenai ketuban pecah dini, faktor resiko tanda dan gejala serta
penting pemeriksaaan kehamilan secara rutin guna mencegah terjadinya komplikasi
pada ibu dan bayi.

4. peneliti selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian dengan variabel lain yang lebih luas serta
jumlah sampel yang lebih besar agar hasil penelitian lebih lengkap dan dapat
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.
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